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ABSTRACT

This study aims to examine the influence of the outdoor study method on the
improvement of learning outcomes of grade Il elementary school students on
professional and occupational materials. The research was carried out at Al Khalifah
Integrated Islamic Elementary School Jombang using a quantitative approach
through a pre-experimental one-group pretest-posttest design. The research
subjects consisted of 25 grade Il students who were selected using the purposive
sampling technique. Data analysis used the Shapiro-Wilk normality test and the
Paired Sample t-test hypothesis test. The results showed a significant difference
between pre-test and post-test scores with a mean difference of 21,600 (p < 0.001),
a standard deviation of 5,902, and a confidence interval of 95% in the range of
19,164 to 24,036. These findings indicate that the application of the outdoor study
method has a significant effect on improving student learning outcomes in
professional and occupational materials. This research contributes to the
development of effective learning methods in the context of the implementation of
the Independent Curriculum, especially in utilizing the school environment as a
contextual learning resource and supporting the development of holistic
competencies of elementary school students.

Keywords: learning outcomes, outdoor study, profession and work
ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh metode outdoor study terhadap
peningkatan hasil belajar siswa kelas Ill SD pada materi profesi dan pekerjaan.
Penelitian dilaksanakan di SD Islam Terpadu Al Khalifah Jombang dengan
menggunakan pendekatan kuantitatif melalui desain pre-experimental one-group
pretest-posttest. Subjek penelitian terdiri dari 25 siswa kelas Il yang dipilih
menggunakan teknik purposive sampling. Analisis data menggunakan uji normalitas
Shapiro-Wilk dan uji hipotesis Paired Sample t-test. Hasil penelitian menunjukkan
perbedaan yang signifikan antara nilai pretest dan posttest dengan mean difference
sebesar 21.600 (p < 0.001), standar deviasi 5.902, dan interval kepercayaan 95%
pada rentang 19.164 hingga 24.036. Temuan ini mengindikasikan bahwa
penerapan metode outdoor study berpengaruh signifikan terhadap peningkatan
hasil belajar siswa pada materi profesi dan pekerjaan. Penelitian ini memberikan
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kontribusi dalam pengembangan metode pembelajaran yang efektif dalam konteks
implementasi Kurikulum Merdeka, khususnya dalam memanfaatkan lingkungan
sekolah sebagai sumber belajar kontekstual dan mendukung pengembangan

kompetensi holistik siswa sekolah dasar.

Kata Kunci: hasil belajar, outdoor study, profesi dan pekerjaan

A.Pendahuluan

Pendidikan merupakan aspek
fundamental dalam mengembangkan
potensi peserta didik untuk memiliki
kecerdasan, kepribadian, dan

keterampilan yang diperlukan untuk

kehidupan bermasyarakat
(Dirgantoro, 2016). Implementasi
Kurikulum Merdeka sebagai

pengembangan dari Kurikulum 2013
memberikan keleluasaan bagi guru
untuk berinovasi dan
mengembangkan pembelajaran yang
berpusat pada siswa (Tunas &
Pangkey, 2024). Kurikulum Merdeka
menekankan pada pengembangan
kompetensi siswa melalui
pembelajaran yang  kontekstual,
bermakna, dan berorientasi pada
pengalaman belajar yang holistik (Al
Arsyadhi et al., 2024).

Dalam  konteks  pendidikan
dasar, pembelajaran yang efektif perlu
memperhatikan karakteristik
perkembangan kognitif siswa yang
masih berada pada tahap operasional

konkret (Ahsanul Huda Susanto,

Murfiah Dewi Wulandari, 2014). Pada
tahap ini, siswa membutuhkan
pengalaman langsung dan contoh
nyata untuk memahami konsep-
konsep yang dipelajari (Zaenatun et
al.,, 2021). Hal ini sejalan dengan
prinsip  Kurikulum Merdeka yang
mendorong pembelajaran berbasis
aktivitas dan pengalaman
(experiential learning) (Deni Febrian,
Sarifah Suci Sal Sabila, Kurnia
Nurmadani & Destrinelli, 2024).

SD Islam Terpadu Al Khalifah
Jombang menunjukkan komitmen
yang baik dalam mengembangkan
kualitas pembelajaran, khususnya
pada mata pelajaran IPAS materi
profesi dan pekerjaan di kelas Ill. Para
guru telah menerapkan berbagai
metode pembelajaran dan
memanfaatkan media pembelajaran
yang beragam di dalam kelas. Namun,
untuk lebih mengoptimalkan
pemahaman siswa tentang berbagai
profesi dan pekerjaan, diperlukan
pengalaman belajar yang lebih

konkret dan kontekstual.
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Pembelajaran di dalam kelas,
meskipun telah menggunakan metode
dan media yang baik, memiliki
keterbatasan dalam memberikan
pengalaman langsung kepada siswa
untuk memahami berbagai profesi
yang ada di sekitar mereka. Siswa
cenderung memahami konsep profesi
dan pekerjaan secara teoretis tanpa
memiliki gambaran nyata tentang
peran dan tanggung jawab dari
berbagai profesi tersebut. Kondisi ini
mendorong perlunya inovasi
pembelajaran yang dapat
menjembatani kesenjangan antara
teori dan prakitik.

Metode outdoor study
merupakan salah satu pendekatan
pembelajaran yang sejalan dengan
semangat Kurikulum Merdeka (Faisal
& Febrianti, 2023). Metode ini
menekankan pada pembelajaran di
luar kelas yang memberikan
kesempatan kepada siswa untuk
mengeksplorasi lingkungan sekitar
sebagai sumber belajar
(Menyenangkan, 2024). Menurut
Asyidiq et al., (2024), outdoor study
memungkinkan siswa untuk
memperoleh  pengalaman belajar
melalui aktivitas langsung dengan
alam dan lingkungan sekitar. Hal ini

sejalan dengan konsep pembelajaran

berbasis proyek dan pembelajaran
kontekstual yang menjadi fokus dalam
Kurikulum Merdeka.

Penerapan metode outdoor
study dalam pembelajaran materi
profesi dan pekerjaan memungkinkan
siswa untuk berinteraksi langsung
dengan berbagai profesi yang ada di
lingkungan sekolah, seperti guru,
satpam, tukang kebun, penjaga
koperasi, dan penjual makanan atau
minuman. Melalui interaksi langsung
ini, siswa dapat mengamati, bertanya,
dan memahami secara lebih
mendalam tentang tugas, tanggung
jawab, dan peran masing-masing
profesi dalam kehidupan sehari-hari.
Safitri, (2024) menegaskan bahwa
pembelajaran outdoor study dapat
meningkatkan motivasi belajar siswa
karena menghadirkan pengalaman
belajar yang lebih menarik dan
bermakna.

Pembelajaran di luar kelas juga
mendukung pengembangan
keterampilan abad 21 yang menjadi
salah satu fokus Kurikulum Merdeka
(Maulidia et al.,, 2023), seperti
kemampuan berpikir kritis,
komunikasi, kolaborasi, dan
kreativitas. Melalui interaksi langsung
dengan para profesional, siswa dapat

mengembangkan keterampilan
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bertanya, menganalisis informasi, dan
mengomunikasikan hasil pengamatan
mereka (Tinggi & Atma, 2024). Hal ini
sejalan dengan penelitian Cintami &
Mukminan, (2018) yang menunjukkan
bahwa outdoor study dapat
meningkatkan kemampuan analisis
dan pemahaman siswa terhadap
materi pembelajaran. Selain itu,
metode outdoor study mendukung
pencapaian Profil Pelajar Pancasila
yang menjadi landasan Kurikulum
Merdeka (Jauhar et al., 2024). Melalui
pembelajaran di luar kelas, siswa
dapat mengembangkan karakter
mandiri, gotong  royong, dan
berkebinekaan global melalui interaksi
langsung dengan berbagai profesi di
lingkungan sekolah (Kuroma & Tirtoni,
2024). Pengalaman ini  dapat
membantu siswa memahami nilai-nilai
kerja sama, menghargai profesi orang
lain, dan membangun kesadaran akan
peran setiap profesi dalam kehidupan
bermasyarakat.

Penelitian ini memiliki beberapa
karakteristik pembeda dibandingkan
penelitian  sebelumnya. Pertama,
penelitian ini mengintegrasikan
implementasi  Kurikulum  Merdeka
sebagai konteks pembelajaran, yang
merupakan pengembangan terbaru

dari Kurikulum 2013. Kedua,

penelitian ini memanfaatkan sumber
daya internal sekolah sebagai basis
pembelajaran outdoor study, berbeda
dengan penelitian sebelumnya yang
sering menggunakan lokasi di luar
sekolah. Ketiga, penelitian ini
memberikan perhatian khusus pada
pengembangan Profil Pelajar
Pancasila melalui metode outdoor
study. Keempat, fokus penelitian pada
materi profesi dan pekerjaan di kelas
[l SD memberikan kontribusi spesifik
dalam pengembangan metode
pembelajaran untuk tema tersebut.
Kelima, penelitian ini tidak hanya
mengukur  hasil belajar secara
kuantitatif, tetapi juga menganalisis
proses pembelajaran dan interaksi
siswa dengan para profesional di
lingkungan sekolah. Keenam,
penelitian ini  mendemonstrasikan
bagaimana metode outdoor study
dapat mendukung pengembangan
keterampilan abad 21 dalam konteks
Kurikulum Merdeka.

Berdasarkan uraian di atas,
penelitian ini bertujuan untuk mengkaji
pengaruh metode outdoor study
terhadap peningkatan hasil belajar
siswa kelas Il SD Islam Terpadu Al
Khalifah Jombang pada materi profesi
dan pekerjaan. Hasil penelitian ini

diharapkan dapat memberikan
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kontribusi dalam  pengembangan
metode pembelajaran yang efektif dan
bermakna bagi siswa sekolah dasar,
sekaligus mendukung implementasi
Kurikulum Merdeka dalam mencapai
pembelajaran yang berkualitas dan
berorientasi pada pengembangan

kompetensi siswa secara holistik.

B. Metode Penelitian

Penelitian  ini  menggunakan
pendekatan kuantitatif dengan metode
pre-experimental design. Desain
penelitian yang digunakan adalah
one-group pretest-posttest design,
dimana dilakukan pengukuran awal
(pretest) sebelum diberikan perlakuan
dan pengukuran akhir (posttest)
setelah diberikan perlakuan pada satu
subjek (Sugiyono, 2019). Desain
dipilih untuk mengetahui pengaruh
metode outdoor study terhadap hasil
belajar dengan membandingkan hasil
pretest dan posttest.

Penelitian dilaksanakan di SD
Islam Terpadu Al Khalifah Jombang
dengan subjek penelitian adalah
siswa kelas Ill yang berjumlah 25
siswa. Teknik pengambilan sampel
menggunakan purposive sampling
dengan pertimbangan kelas memiliki
karakteristik sesuai dengan tujuan

penelitian  (Firmansyah & Dede,

2022). Teknik analisis data
menggunakan statistik deskriptif dan
inferensial. Uji prasyarat analisis
menggunakan uji normalitas dengan
Shapiro-Wilk karena sampel kurang
dari 30 (Matondang & Rini, Endah
Febri Setiya, Novita Dwi Putri, 2021).
Pengujian hipotesis menggunakan uji
Paired Sample t-test untuk
mengetahui perbedaan hasil belajar
siswa sebelum dan  sesudah

penerapan metode outdoor study.

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan
Data hasil belajar siswa melalui
proses berdistribusi normal, dilakukan
uji normalitas menggunakan metode
Shapiro-Wilk.  Uji normalitas ini
penting dilakukan sebagai prasyarat
untuk menentukan jenis analisis
statistik yang akan digunakan dalam
pengujian  hipotesis.  Hasil  uji
normalitas data pre-test dan post-test
dapat dilihat pada Tabel 1 berikut:

Tabel 1 Hasil Uji Normalitas

Tests of Normality

Kolmogorov-
Smirnov? Shapiro-Wilk
Stati Stati

stic | Df Sig. |stic |df Sig.

Pre [.142 |25 |.200"|.947 |25 |.218
Test

Post |.174 |25 .050 |.940 |25 .149
Test

* This is a lower bound of the true
significance.

a. Lilliefors Significance Correction
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Berdasarkan hasil uji normalitas
Tabel 1 menggunakan Shapiro-Wilk,
diperoleh nilai signifikansi untuk data
0.218 dan data

posttest sebesar 0.149. Kedua nilai

pretest sebesar
signifikansi ini berada di atas ambang
batas 0.05, yang menunjukkan bahwa
baik data pretest maupun posttest
berdistribusi normal. Normalitas data
ini memberikan  validasi  untuk
melanjutkan analisis menggunakan uiji
parametrik Paired Sample t-test dalam
menganalisis perbedaan hasil belajar
dan  sesudah

siswa sebelum

penerapan metode outdoor study.
Tabel 2 uji Paired Sample t-test

Paired Samples Test
Signific
Paired Differences ance
95%
Confide
nce
Std | Std | Interval
: . of the On|Tw
M | De |Err |Differen e- |o-
e |via |or |[ce Si |Si
a |tio |[Me |Lo |Up de |de
ni|n |an |wer|per |t |df|dp|dp
PlPre |- [59]|1.1]|- - - |2 |<. |<.0
alTest |2 |02 |80 [24.|19. |1 |4 (00 |01
i|- 1. 03 |16 |8. 1
r |Post |6 6 4 2
1|Test |0 9
0 9
Nilai mean difference

(perbedaan rata-rata) antara pretest
dan posttest adalah 21.600, dengan
standar deviasi sebesar 5.902 dan

standar error mean 1.180. Interval

95%
rentang lower bound 19.164 hingga

kepercayaan berada pada

upper bound 24.036.Hasil pengujian

(p-
value) sebesar <.001. Nilai ini lebih

menunjukkan nilai signifikansi
kecil dari taraf signifikansi 0.05, yang

mengindikasikan  bahwa terdapat
perbedaan yang signifikan antara nilai
pretest dan posttest. Dengan derajat
kebebasan (df) sebesar 24, hasil ini
menunjukkan  bahwa  penerapan
metode outdoor study memberikan
pengaruh yang signifikan terhadap
hasil belajar siswa.

Temuan ini memperkuat hasil
penelitian sebelumnya dari Veriana,
(2024) yang

bahwa

Desy Safitri, et al.,
mengungkapkan

pembelajaran outdoor study dapat
meningkatkan motivasi belajar siswa
karena menghadirkan pengalaman
yang
bermakna. Sejalan

belajar lebih  menarik dan

dengan itu,
penelitian ini juga mendukung temuan
Laili et al., (2024) yang menunjukkan
bahwa outdoor study dapat
meningkatkan kemampuan analisis
dan pemahaman siswa terhadap
materi pembelajaran. Dalam konteks
implementasi  Kurikulum Merdeka,

hasil penelitian ini  mendukung
pendapat Astuti et al.,, (2023) yang

menyatakan bahwa outdoor study
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memungkinkan siswa memperoleh
pengalaman belajar melalui aktivitas
langsung dengan lingkungan sekitar.
Peningkatan hasil belajar yang
signifikan juga mengkonfirmasi teori
perkembangan
dikemukakan oleh Agung et al., (2019)

kognitif yang

tentang pentingnya pengalaman
langsung dan contoh nyata bagi siswa
yang berada pada tahap operasional
konkret.

Keberhasilan penerapan metode
outdoor study dalam penelitian ini juga
sejalan dengan temuan Nusa Putra,
(2023) tentang peran pembelajaran di
luar kelas dalam mengembangkan
keterampilan abad 21. Pemanfaatan
lingkungan sekolah sebagai sumber
belajar  terbukti  efektif  dalam
memberikan pemahaman kontekstual
tentang berbagai profesi,
sebagaimana yang diungkapkan oleh
Finna Rahma Hijria & Maryam Isnaini
Damayanti, (2013) dalam penelitian
mereka tentang implementasi
pembelajaran di luar kelas. Hasil
penelitian ini  juga memperkuat
temuan Ramdhani & Suherman,
(2024) tentang

pembelajaran outdoor study dalam

kontribusi
pengembangan Profil Pelajar
Pancasila. Interaksi langsung dengan

berbagai profesi di lingkungan sekolah

tidak meningkatkan pemahaman
siswa tentang materi pembelajaran,
tetapi ini mendukung pengembangan
karakter dan keterampilan sosial.

Dibandingkan dengan penelitian
sebelumnya, penelitian ini
memberikan kontribusi unik dalam hal
pemanfaatan sumber daya internal
sekolah sebagai basis pembelajaran
outdoor study dan integrasi explicit
dengan implementasi  Kurikulum
Merdeka. Peningkatan hasil belajar
yang signifikan menunjukkan bahwa
metode outdoor study tidak hanya
efektif untuk pembelajaran di lokasi-
lokasi khusus di luar sekolah, tetapi
dapat dioptimalkan dengan
memanfaatkan lingkungan sekolah
sebagai laboratorium yang kaya akan
sumber belajar kontekstual.

Temuan ini memiliki implikasi
penting bagi praktik pembelajaran di
sekolah dasar, khususnya dalam
implementasi  Kurikulum  Merdeka
yang menekankan pembelajaran
berbasis pengalaman dan
pengembangan kompetensi holistik.
Keberhasilan penerapan metode
outdoor study dalam meningkatkan
hasil belajar siswa memberikan
validasi

empiris pentingnya

pembelajaran kontekstual dan

experiential learning.
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D. Kesimpulan

Penerapan metode outdoor
study terbukti memberikan pengaruh
yang signifikan terhadap peningkatan
hasil belajar siswa kelas Ill SD Islam
Terpadu Al Khalifah Jombang pada
materi profesi dan pekerjaan. Hal ini
dibuktikan dengan hasil analisis
statistik yang menunjukkan
perbedaan rata-rata antara pretest
dan posttest sebesar 21.600 poin,
dengan nilai signifikansi p < 0.001
yang berada jauh di bawah taraf
signifikansi 0.05. Peningkatan hasil
belajar  ini  bersifat  konsisten,
ditunjukkan dengan standar deviasi
sebesar 5.902 dan
kepercayaan 95% yang berada pada
rentang 19.164 hingga 24.036.

Keberhasilan metode outdoor

interval

study dalam meningkatkan hasil
belajar siswa tidak terlepas dari
karakteristik ~ pembelajaran  yang
memberikan pengalaman langsung
dan kontekstual. Pemanfaatan
lingkungan sekolah sebagai sumber
belajar memungkinkan siswa untuk
berinteraksi secara langsung dengan
berbagai profesi yang ada di sekitar
mereka,

sehingga  pemahaman

terhadap materi pembelajaran
menjadi lebih konkret dan bermakna.

Pendekatan pembelajaran ini sejalan

dengan prinsip-prinsip  Kurikulum
Merdeka yang menekankan pada
pembelajaran berbasis aktivitas dan
pengalaman. Penelitian ini
menunjukkan bahwa pembelajaran di
luar kelas dapat dioptimalkan dengan
memanfaatkan sumber daya internal
sekolah, tanpa  harus  selalu
bergantung pada lokasi khusus di luar
sekolah. Hal ini memberikan alternatif
yang lebih praktis dan efisien dalam
implementasi metode outdoor study,
sekaligus membuktikan bahwa
lingkungan sekolah dapat menjadi
laboratorium pembelajaran yang kaya
akan sumber belajar kontekstual.
Temuan penelitian ini
memberikan implikasi penting bagi
praktik pembelajaran di sekolah
dasar, khususnya dalam konteks
implementasi  Kurikulum Merdeka.
Metode outdoor study tidak hanya
efektif dalam meningkatkan hasil
belajar, tetapi juga mendukung
pengembangan keterampilan abad 21
dan Profil Pelajar Pancasila melalui
pembelajaran yang kontekstual dan
bermakna. Dengan demikian, metode
ini dapat direkomendasikan sebagai
salah satu pendekatan pembelajaran
yang efektif untuk mencapai tujuan
pembelajaran yang komprehensif di

tingkat sekolah dasar.
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